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ABSTRAK 

Proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak pada sistem self assessment masih 

banyak dilakukan secara manual, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan 

seperti keterlambatan proses, risiko kehilangan dokumen, serta kesulitan dalam 

pencarian data. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem yang mampu mengelola 

proses pelaporan dan pengarsipan dokumen secara terintegrasi. Tujuan dari proyek 

akhir ini adalah merancang dan membangun Sistem Informasi Pengarsipan 

Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan keamanan pengelolaan data. Metode yang digunakan dalam 

pengembangan sistem ini adalah metode Waterfall yang meliputi tahap analisis 

kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. 

Sistem ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework 

Laravel serta database MySQL. Hasil dari penelitian ini berupa aplikasi berbasis 

web yang memungkinkan wajib pajak untuk menginput laporan dan mengunggah 

dokumen, serta petugas pajak untuk melakukan verifikasi dan pemantauan status 

laporan secara real-time. Dengan adanya sistem ini, proses pengarsipan dokumen 

menjadi lebih terstruktur, mudah diakses, dan aman, sehingga dapat meningkatkan 

efektivitas serta transparansi dalam pengelolaan pelaporan pajak. 

Kata Kunci: sistem informasi, pengarsipan dokumen, pajak, self assessment, 

berbasis web 

 

  



 

 

BAB I PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah Indonesia terus mendukung pengembangan administrasi 

perpajakan digital untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan kemudahan 

layanan bagi wajib pajak.Mengurangi biaya administrasi dan meningkatkan 

kepatuhan pajak telah menjadi kebijakan strategis nasional untuk menerapkan 

layanan elektronik seperti e-Filing, e-Billing, dan platform pelaporan online.    

Dalam upaya ini, teknologi informasi dianggap sebagai infrastruktur penting untuk 

manajemen administrasi pajak kontemporer. Direktorat Jenderal Pajak mengatakan 

pada tahun 2023 

Meskipun banyak proses pelaporan dan pembayaran telah didigitalisasi, 

pengisian dokumen pelaporan pajak masih sering dilakukan secara manual atau 

dibagi menjadi beberapa bagian di seluruh bisnis. Pengarsipan yang tidak standar 

menyebabkan masalah nyata: dokumen mudah hilang atau tidak lengkap, pencarian 

arsip lama memakan waktu, dan sulit untuk rekonsiliasi saat verifikasi atau audit.    

Kondisi ini menyebabkan proses pemeriksaan menjadi lebih lambat, dan 

pengawasan sistem self-assessment yang bergantung pada bukti dokumen untuk 

validasi menjadi kurang efektif.(Damanik et al., 2023; Syamia, 2024). 

Masalah pengarsipan menjadi lebih penting di tingkat pemerintah daerah, 

termasuk Badan Pendapatan Daerah Kota Batam, karena banyaknya pelaporan dan 

wajib pajak.Kota Batam membutuhkan sistem pengelolaan arsip yang dapat 

diandalkan agar proses verifikasi, penagihan, dan rekonsiliasi data pajak dapat 

dilakukan dengan cepat dan akurat. Kesalahan administrasi dan keterlambatan 

layanan akan meningkat jika tidak ada sistem pengarsipan elektronik yang 

terintegrasi.( Mutiara dan Efriyenti, 2024). 

Studi tentang administrasi pajak digital menunjukkan bahwa penggunaan 

sistem pajak digital bergantung pada sistem pelaporan online serta pengelolaan dan 

manajemen yang efektif dari arsip elektronik.    Agar data mudah dilacak dan dapat 

dipertanggungjawabkan, kerangka konseptual administrasi pajak digital 

menyarankan untuk menggabungkan layanan pelaporan dengan mekanisme 

penyimpanan, pengindeksan, dan audit trail. Manfaat e-Filing dalam meningkatkan 
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kepatuhan akan terbatas jika tidak ada manajemen arsip yang mendukung Tahun 

2022, 

Seperti yang ditunjukkan oleh penelitian eksperimental yang dilakukan di 

berbagai wilayah di Indonesia, e-Filing dan layanan digital lainnya cenderung 

meningkatkan kepatuhan jika didukung oleh infrastruktur, literasi pengguna, dan 

layanan pendukung lainnya seperti arsip elektronik dan layanan bantuan pengguna.    

Oleh karena itu, desain sistem pengarsipan harus memasukkan elemen non-teknis, 

seperti pelatihan petugas dan sosialisasi kepada wajib pajak, serta elemen teknis, 

seperti enkripsi, kontrol akses berbasis peran, dan metadata pencarian. Studi; 

Peningkatan Penelitian 2021–2024 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan singkat tentang inti masalah yang akan 

diselesaikan. 

1. Bagaimana merancang dan membangun sistem informasi pengarsipan 

dokumen pelaporan pajak berbasis web yang mampu mengatasi 

permasalahan penyimpanan dokumen yang masih manual dan tidak 

terintegrasi pada Badan Pendapatan Daerah Kota Batam. 

2. Bagaimana sistem pengarsipan dapat menyediakan fungsi pencarian, 

penyimpanan, dan pengelolaan dokumen pelaporan pajak secara cepat, 

akurat, dan mudah diakses oleh petugas terkait. 

3. bagaimana sistem mengurangi risiko kehilangan dokumen, kesalahan 

pencatatan, serta keterlambatan pelayanan akibat pengelolaan arsip manual.  

 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan adalah sasaran yang ingin dicapai dari proyek akhir. Tujuan harus 

jelas dan terukur. 

1. Mengembangkan sistem informasi pengarsipan dokumen pelaporan pajak 

berbasis web yang dapat diterapkan di Badan Pendapatan Daerah Kota 

Batam. 

2. Menyediakan fitur penyimpanan, pencarian, dan pengelolaan dokumen agar 

data pajak dapat diakses dengan lebih cepat dan akurat oleh petugas. 
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3. Mendukung proses verifikasi dalam sistem self assessment dengan 

menyediakan dokumen yang tersimpan secara teratur dan mudah 

ditemukan. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Bagian ini menjelaskan ruang lingkup dan keterbatasan proyek agar lebih 

fokus, seperti lingkup pekerjaan yang dilakukan (apa saja yang dikerjakan), dan 

batasan teknis atau non-teknis (apa yang tidak termasuk). 

1. Sistem yang dikembangkan difokuskan hanya untuk pengarsipan dokumen 

pelaporan pajak pada Badan Pendapatan Daerah Kota Batam. 

2. Dokumen yang dikelola dibatasi pada dokumen pelaporan pajak yang 

berkaitan dengan layanan self assessment. 

3. Sistem hanya menyediakan fitur penyimpanan, pencarian, pengelolaan, dan 

akses dokumen bagi petugas yang berwenang. 

 

 

1.5. Manfaat 

Bagian ini menjelaskan manfaat atau kontribusi yang diperoleh dari proyek, 

seperti manfaat teoritis/ilmiah (misalnya menambah pengetahuan atau bukti 

penerapan teknologi tertentu), dan manfaat praktis (misalnya membantu pengguna, 

memudahkan pekerjaan, meningkatkan efisiensi). 

1. Proyek ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan 

praktik pada bidang sistem informasi, khususnya dalam penerapan 

teknologi untuk pengarsipan dokumen perpajakan. 

2. Sistem membantu petugas dalam proses penyimpanan dan pencarian 

dokumen sehingga pekerjaan lebih cepat, mudah, dan efisien. 

3. Sistem dapat meningkatkan kualitas pengelolaan arsip karena dokumen 

tersimpan dengan lebih aman, rapi, dan mudah dipelihara dalam jangka 

panjang 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terkait 

Penelitian terkait berisi kajian terhadap penelitian, karya ilmiah, atau proyek 

terdahulu yang relevan dengan topik Proyek Akhir. Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui posisi proyek akhir yang dikerjakan dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, serta untuk menunjukkan unsur kebaruan atau novelty dari sistem 

yang dikembangkan. 

Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web dijelaskan sebagai 

berikut. 

 

1. Penelitian pertama dilakukan oleh Anggraeni dan Fatah (2023) dengan 

judul Perancangan Sistem Informasi Manajemen Pengarsipan Berbasis 

Web pada MA Salafiyah Syafi’iyah Tenggarang. Penelitian ini 

menggunakan metode waterfall dalam pengembangan sistem. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pengarsipan berbasis web 

mampu meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pencarian dokumen 

dibandingkan sistem manual. Namun, sistem yang dikembangkan belum 

menyediakan fitur tracking status dokumen serta tidak diterapkan pada 

konteks pelaporan pajak 

 

2. Penelitian kedua dilakukan oleh Sitompul, Samsudin, dan Priyamita (2023) 

dengan judul Perancangan Sistem Pengarsipan Buku Tanah Berbasis Web. 

Penelitian ini berfokus pada digitalisasi arsip dokumen pertanahan di 

instansi pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem berbasis 

web dapat mempermudah pengelolaan dan pencarian arsip secara 

terstruktur. Keterbatasan penelitian ini adalah belum adanya fitur 

monitoring status dokumen dan tidak mendukung proses pelaporan pajak 

berbasis self assessment 

 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Arfan dan Basinung (2024) dengan judul 

Perancangan dan Penerapan Sistem Informasi Pengarsipan Surat Berbasis 
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Web. Penelitian ini menghasilkan sistem yang mampu mengelola arsip surat 

masuk dan keluar secara digital. Meskipun sistem telah mendukung 

pencarian dan pengelompokan dokumen, penelitian ini belum menyediakan 

fitur tracking status dokumen secara detail dan belum diterapkan pada 

pelaporan pajak 

 

4. Penelitian keempat dilakukan oleh Hidayat dan Saputra (2025) dengan judul 

Web Based Archiving Information System for Incoming and Outgoing 

Letters. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem arsip berbasis web 

dapat meningkatkan ketertelusuran dokumen melalui pencatatan aktivitas 

pengelolaan arsip. Namun, sistem ini belum mendukung konsep self 

assessment pajak dan belum menyediakan fitur pelaporan pajak secara 

terintegrasi 

 
 

Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

Peneliti/Tahun 

 

Judul/Topik 

Penelitian 

Metode/Teknologi 

 

Kelebihan 

 

Kekurangan/ 

Celah 

Anggraeni dan 
Fatah (2023)) 

Perancangan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Pengarsipan 
Berbasis 
Web pada 
MA 
Salafiyah 
Syafi’iyah 
Tenggarang 

Waterfall Meningkatkan 
efisiensi 
penyimpanan 
dan pencarian 
dokumen 
arsip 
dibandingkan 
sistem manual 

Belum 
menyediakan 
fitur tracking 
status 
dokumen dan 
belum 
diterapkan 
pada konteks 
pelaporan 
pajak 

Sitompul, 
Samsudin, dan 
Priyamita 
(2023) 

Perancangan 
Sistem 
Pengarsipan 
Buku Tanah 
Berbasis 
Web 

Waterfall Pengelolaan 
arsip 
pertanahan 
menjadi lebih 
terstruktur 
dan mudah 
dicari 

Tidak 
memiliki fitur 
monitoring 
status 
dokumen dan 
tidak 
mendukung 
pelaporan 
pajak berbasis 
self 
assessment 
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Arfan dan 
Basinung 
(2024) 

Perancangan 
dan 
Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Pengarsipan 
Surat 
Berbasis 
Web 

Waterfall Mendukung 
pengelolaan 
arsip surat 
masuk dan 
keluar secara 
digital 

 

 

Belum 
menyediakan 
tracking status 
dokumen 
secara detail 
dan belum 
diterapkan 
pada 
pelaporan 
paja 

Hidayat dan 
Saputra (2025) 

Web Based 
Archiving 
Information 
System for 
Incoming 
and 
Outgoing 
Letters 

Web Based System Meningkatkan 
ketertelusuran 
dokumen 
melalui 
pencatatan 
aktivitas 
pengelolaan 
arsip 

Belum 
mendukung 
konsep self 
assessment 
pajak dan 
belum 
menyediakan 
fitur 
pelaporan 
pajak 
terintegrasi 

Proyek saat ini Sistem 
Informasi 
pengarsipan 
dokumen 
pelaporan 
pajak self 
assasment 
berbasis web  

Waterfall  Membantu 
pengelolaan 
arsip pajak 
menjadi lebih 
terstruktur 
dan 
terorganisir 
secara digital 

Belum 
terintegrasi 
dengan sistem 
pelaporan 
pajak berbasis 
self 
assessment 
dan belum 
menyediakan 
notifikasi 
status 
dokumen 

   

2.2. Landasan Teori   

2.2.1 Sistem Informasi 

Menurut Kenneth C. Laudon dan Jane P. Laudon (2020) dalam 

Management Information Systems: Managing the Digital Firm, sistem informasi 

adalah kombinasi perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur, dan manusia 

yang saling terhubung untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan 

mendistribusikan informasi guna mendukung operasional serta pengambilan 

keputusan organisasi. Dalam penelitian ini, sistem informasi berperan dalam 

mengintegrasikan pengelolaan arsip pelaporan pajak secara digital agar lebih 
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efisien, terstruktur, dan mudah dimonitor berdasarkan periode, jenis pajak, dan 

status pelaporan 

 

2.2.2 PHP 

PHP merupakan bahasa pemrograman sisi server yang banyak digunakan 

untuk membangun aplikasi berbasis web dinamis. Menurut Rasmus Lerdorf sebagai 

pencipta PHP, bahasa ini dirancang untuk memproses data dari pengguna dan 

menghubungkannya dengan basis data secara efisien. 

Dalam pengembangan sistem pengarsipan dokumen pajak, PHP berperan dalam 

mengelola proses unggah dokumen, validasi data pelaporan, serta pengolahan 

informasi sebelum disimpan ke dalam basis data. Kemampuan PHP dalam 

menangani formulir dan manajemen file menjadikannya sesuai untuk aplikasi 

administrasi berbasis web. 

 

2.2.3 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang menerapkan arsitektur Model 

View Controller untuk menghasilkan kode yang terstruktur dan mudah dipelihara. 

Framework ini menyediakan fitur keamanan seperti proteksi terhadap SQL 

Injection dan Cross Site Request Forgery sehingga cocok digunakan dalam sistem 

yang mengelola data sensitif seperti dokumen perpajakan. 

Dalam penelitian ini, Laravel digunakan untuk mengatur logika sistem, autentikasi 

pengguna, pengelolaan hak akses, serta pengorganisasian proses penyimpanan 

dokumen agar sesuai dengan prinsip keamanan data. 

 

 

 

 

2.2.4 MySQL 

MySQL adalah sistem manajemen basis data relasional yang menggunakan 

bahasa SQL untuk mengelola data dalam bentuk tabel yang saling berhubungan. 

Basis data ini memungkinkan penyimpanan arsip secara terstruktur berdasarkan 

kategori tertentu seperti tahun pajak, jenis laporan, dan identitas wajib pajak. 
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Pada sistem yang dikembangkan, MySQL digunakan sebagai media penyimpanan 

seluruh data pelaporan dan arsip dokumen pajak sehingga memudahkan proses 

pencarian, rekapitulasi, dan pembuatan laporan. 

 

2.2.5 XAMPP 

XAMPP merupakan perangkat lunak yang menyediakan paket Apache, 

PHP, dan MySQL dalam satu lingkungan server lokal. XAMPP digunakan sebagai 

media pengujian dan pengembangan sistem sebelum diimplementasikan ke server 

produksi. Dalam penelitian ini, XAMPP berfungsi sebagai lingkungan simulasi 

untuk memastikan seluruh fitur pengarsipan dokumen berjalan dengan baik 

sebelum sistem dioperasikan secara penuh. 

 

2.3. Metode Pengembangan Produk  

Metode Waterfall digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi 

Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Menurut 

Benington dan dikembangkan lebih lanjut oleh Winston W. Royce, metode 

Waterfall adalah model pengembangan perangkat lunak yang dilakukan secara 

bertahap dari analisis hingga penyelesaian.Metode ini dipilih karena kebutuhan 

sistem, yaitu pengelolaan arsip, telah didefinisikan dengan jelas sejak awal 

 

Gambar 1 Metode Waterfall 
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2.3.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem baik 

fungsional maupun non fungsional. Kegiatan yang dilakukan meliputi wawancara 

dengan staf administrasi pajak dan observasi proses pengarsipan dokumen. Hasil 

dari tahap ini berupa dokumen spesifikasi kebutuhan sistem seperti fitur unggah 

dokumen, pencarian arsip berdasarkan periode pajak, serta pengaturan hak akses 

pengguna. 

 

2.3.2 Desain Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan struktur sistem berdasarkan hasil 

analisis kebutuhan. Perancangan meliputi pembuatan diagram alur proses, 

perancangan basis data menggunakan ERD, serta desain antarmuka 

pengguna.Tujuan tahap ini adalah memberikan gambaran logis bagaimana 

dokumen pajak diproses, disimpan, dan ditampilkan kembali melalui sistem. 

 

2.3.3 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses penerjemahan desain sistem ke 

dalam kode program menggunakan PHP dengan framework Laravel serta basis data 

MySQL. Pada tahap ini dikembangkan fitur autentikasi pengguna, unggah 

dokumen, klasifikasi arsip, serta pencarian dokumen berdasarkan filter tertentu. 

 

2.3.4 Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan yang telah ditentukan. Teknik yang digunakan adalah pengujian 

fungsional untuk memverifikasi setiap fitur seperti proses unggah dokumen, 

penyimpanan data, dan pencarian arsip.Tujuan pengujian adalah memastikan 

sistem bebas dari kesalahan serta dapat digunakan secara stabil. 

 

2.3.5 Pemeliharaan(Maintenance) 

Tahap pemeliharaan dilakukan untuk menjaga sistem tetap berjalan dengan 

baik setelah diimplementasikan. Kegiatan meliputi perbaikan kesalahan (bug), 

penyesuaian sistem sesuai kebutuhan pengguna, serta peningkatan kinerja dan 
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keamanan data. Selain itu, dilakukan juga backup dan monitoring sistem secara 

berkala agar sistem tetap stabil dan andal. 
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BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 

3.1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahap awal dalam pengembangan sistem 

yang bertujuan untuk memahami kondisi sistem yang sedang berjalan serta 

menentukan kebutuhan sistem yang akan diusulkan. Pada sistem yang berjalan saat 

ini, proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak masih dilakukan secara manual 

sehingga kurang efisien, rentan kesalahan, dan sulit dalam pencarian data. 

 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sistem informasi berbasis 

web yang mampu mengelola pelaporan pajak, pengunggahan dokumen, serta 

proses verifikasi secara terintegrasi. Sistem yang diusulkan diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi, keamanan, serta kemudahan dalam pengelolaan dan 

pemantauan data. 

 

Analisis kebutuhan ini menjadi dasar dalam perancangan sistem yang akan 

dikembangkan agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

3.1.1 Proses Bisnis Berjalan 

Proses bisnis yang berjalan saat ini pada pengelolaan dokumen pelaporan 

pajak masih dilakukan secara manual atau semi digital. Wajib Pajak melakukan 

pencatatan dan pelaporan pajak dengan mengisi data secara manual, kemudian 

dokumen pendukung diserahkan langsung atau dikirim melalui media tertentu 

seperti email atau file fisik kepada Petugas Pajak. 

Setelah dokumen diterima, Petugas Pajak melakukan pemeriksaan terhadap 

kelengkapan dan keabsahan dokumen. Proses verifikasi ini seringkali dilakukan 

secara manual tanpa sistem terintegrasi, sehingga memerlukan waktu yang cukup 

lama. Jika terdapat kesalahan atau kekurangan dokumen, Petugas Pajak akan 

menghubungi Wajib Pajak untuk melakukan perbaikan. 

Dokumen yang telah diverifikasi kemudian disimpan dalam bentuk arsip 

fisik atau file digital yang tersimpan secara terpisah, sehingga menyulitkan dalam 

proses pencarian kembali data. Selain itu, Wajib Pajak tidak dapat memantau secara 



12 

 

langsung status laporan yang telah dikirim, sehingga harus melakukan konfirmasi 

secara manual kepada Petugas Pajak. 

 

Gambar 2 Flowchart Proses Bisnis Saat Ini 

 

3.1.2 Gambaran Umum Sistem 

Gambar di bawah menunjukkan gambaran umum sistem yang 

dikembangkan, yaitu Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self 

Assessment Berbasis Web. Sistem ini melibatkan tiga aktor utama, yaitu Admin, 

Petugas Pajak, dan Wajib Pajak.Wajib Pajak melakukan proses login ke dalam 

sistem, kemudian menginput laporan pajak serta mengunggah dokumen 

pendukung. Data yang dikirim akan disimpan dalam sistem dan diteruskan ke 

Petugas Pajak untuk dilakukan proses verifikasi. Petugas Pajak bertugas untuk 

memeriksa dokumen, memberikan status laporan, serta menambahkan catatan 

apabila diperlukan.Admin memiliki peran dalam mengelola data pengguna serta 

mengatur arsip dokumen dalam sistem. Seluruh data yang diolah akan tersimpan 

dalam database sehingga dapat diakses kembali untuk keperluan monitoring dan 

pelaporan. Sistem ini dirancang berbasis web sehingga memudahkan pengguna 

dalam mengakses layanan kapan saja dan di mana saja, serta meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan keamanan dalam pengelolaan dokumen pelaporan pajak. 
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Gambar 3 Gambaran Umum Sistem 

 

3.2. Perancangan 

Perancangan sistem merupakan tahap lanjutan setelah analisis kebutuhan 

yang bertujuan untuk menggambarkan sistem yang akan dikembangkan. Pada tahap 

ini, dilakukan perancangan Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan 

Pajak Self Assessment Berbasis Web agar sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

Perancangan meliputi pembuatan model sistem menggunakan diagram UML 

seperti use case diagram dan activity diagram untuk menggambarkan interaksi dan 

alur proses, serta perancangan basis data menggunakan Entity Relationship 

Diagram untuk menentukan struktur tabel dan relasi antar data. Dengan adanya 

perancangan ini, diharapkan sistem yang dikembangkan dapat berjalan secara 

terarah dan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan 
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3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

Tabel 2 Kebutuhan Fungsional 

FR-01: Admin dapat login ke system 

FR-02: Admin dapat mengelola data pengguna  

FR-03: Admin dapat melihat seluruh laporan pajak 

FR-04: Admin dapat mengelola arsip dokumen 

FR-05: Admin dapat logout  

FR-06: Petugas Pajak dapat melakukan login 

FR-07: Petugas Pajak dapat melihat laporan pajak 

FR-08: Petugas Pajak dapat melihat detail dokumen 

FR-09: Petugas Pajak dapat memverifikasi dokumen  

FR-10: Petugas Pajak dapat mengubah status laporan  

FR-11: Petugas Pajak dapat memberikan catatan 

FR-12: Petugas Pajak dapat logout 

FR-13: Wajib Pajak dapat login 

FR-14: Wajib Pajak dapat membuat laporan pajak 

FR-15: Wajib Pajak dapat mengunggah dokumen  

FR-16: Wajib Pajak dapat melihat riwayat laporan  

FR-17: Wajib Pajak dapat melihat status laporan  

FR-18: Wajib Pajak dapat logout 

 

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

TabeL 3 Kebutuhan Non-Fungsional 

NFR 01: Sistem memiliki 
waktu respon yang 
cepat dalam 

memproses permintaan 
pengguna  

Performa 

NFR 02 : Sistem 

menyediakan 
autentikasi login dan 

pembatasan hak akses 
pengguna  

Keamanan 

NFR 03 : Data dokumen 
pelaporan pajak 

disimpan secara aman 
dalam database  

Keamanan 

NFR 05  : Sistem dapat 

berjalan pada berbagai 

Compatibility 
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browser dan perangkat 
computer   

 

3.2.3 Diagram Use Case 

Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna (aktor) dengan 

sistem. Diagram harus dibuat sesuai dengan simbol standar UML. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Diagram Use Case 
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3.2.4 Skenario Use Case 

Menjelaskan detail langkah-langkah interaksi antara aktor dengan sistem 

untuk setiap use case. Disarankan menggunakan Tabel agar lebih rapi.  

 

 

Tabel 4 Use Case Scenario 1: Login 

Atribut             Deskripsi 

Nomor UC-01 

Nama Login 

Deskripsi Proses semua aktor masuk ke sistem 

Primary Aktor Admin, Petugas Pajak, Wajib Pajak 

Preconditions Pengguna berada di halaman login 

Postconditions Pengguna masuk ke dashboard sesuai role 

Main Success 
Scenario 

1. Pengguna membuka halaman login 

2. Memasukkan username dan password  

3. Pengguna menekan tombol login 

4. Sistem memvalidasi  

5. Sistem menampilkan dashboard 

Alternative Flow Jika username atau password salah, sistem 

menampilkan pesan error dan pengguna diminta 

menginput ulang 

Tabel ini merupakan use case scenario login pada sistem informasi pengarsipan 

dokumen pelaporan pajak self assessment berbasis web yang digunakan oleh 

Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak untuk masuk ke dalam sistem dengan 

memasukkan username dan password agar dapat mengakses fitur sesuai dengan hak 

akses masing-masing. 

 

 

Tabel 5 Use Case Scenario 2: Admin Kelola Data Pengguna 

Atribut                       Deskripsi 

Nomor UC-02 

Nama Kelola Data Pengguna 

Deskripsi Admin mengelola data pengguna 

Primary Aktor Admin 
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Preconditions Admin sudah login sistem 

Postconditions Data tersimpan/terupdate 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu data pengguna  

2. Admin memilih aksi (tambah, ubah, atau hapus 
data)  
3. Admin menginput atau mengubah data pengguna  

4. Sistem menyimpan perubahan data 

Alternative Flow 
Jika data tidak valid atau tidak lengkap, sistem 

menampilkan pesan error dan meminta perbaikan 
 

Tabel ini merupakan use case scenario pengelolaan data pengguna pada sistem yang 

digunakan oleh Admin untuk menambah, mengubah, dan menghapus data 

pengguna agar data pengguna dalam sistem tetap terkelola dengan baik. 

 

 

Tabel 6 Use Case Scenario 3: Admin Lihat Laporan Pajak 

Atribut              Deskripsi 

Nomor UC-03 

Nama Lihat Laporan Pajak 

Deskripsi Admin dan Petugas melihat laporan pajak 

Primary Aktor Admin, Petugas Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Data laporan tampil 

Main Success Scenario 1. Membuka menu laporan  

2. Sistem menampilkan data 

Alternative Flow Jika data laporan tidak tersedia, sistem menampilkan 

pesan bahwa data kosong 

Tabel ini merupakan use case scenario melihat laporan pajak pada sistem yang 

digunakan oleh Admin dan Petugas Pajak untuk menampilkan data laporan pajak 

yang telah dibuat oleh wajib pajak. 

 

 

Tabel 7 Use Case Scenario 4: Admin  Kelola Arsip Dokumen 

           Atribut                            Deskripsi 

Nomor UC-04 

Nama Kelola Arsip Dokumen 
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Deskripsi Admin mengelola arsip dokumen 

Primary Aktor Admin 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Arsip tersimpan 

Main Success Scenario 1. Admin membuka menu arsip dokumen  
2. Admin melakukan pengelolaan dokumen (tambah, 

ubah, atau hapus)  
3. Sistem menyimpan perubahan data 

Alternative Flow Jika proses upload gagal, sistem menampilkan pesan 

error dan meminta pengguna mengulangi proses 

Tabel ini merupakan use case scenario pengelolaan arsip dokumen pada sistem 

yang digunakan oleh Admin untuk menyimpan, mengubah, dan menghapus 

dokumen sebagai bagian dari pengarsipan laporan pajak. 

 

Tabel 8 Use Case Scenario 5: Petugas Lihat Laporan Pajak 

          Atribut                                    Deskripsi 

Nomor UC-05 

Nama Lihat Laporan Pajak 

Deskripsi Petugas melihat laporan 

Primary Aktor Petugas Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Data tampil 

Main Success Scenario 1. Petugas membuka menu laporan pajak  

2. Sistem menampilkan data laporan pajak 

Alternative Flow Jika data laporan tidak tersedia, sistem menampilkan 

pesan bahwa data kosong 

Tabel ini merupakan use case scenario melihat laporan pajak pada sistem yang 

digunakan oleh Petugas Pajak untuk memeriksa laporan pajak yang masuk dari 

wajib pajak. 

 

Tabel 9 Use Case Scenario 6: Detail Dokumen 

          Atribut                               Deskripsi 

Nomor UC-06 

Nama Lihat Detail Dokumen 

Deskripsi Petugas melihat detail dokumen 
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Primary Aktor Petugas Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Detail dokumen tampil 

Main Success Scenario 1. Petugas memilih salah satu laporan pajak 

2. Sistem menampilkan detail dokumen terkait 
laporan tersebut 

Alternative Flow Jika dokumen tidak ditemukan, sistem menampilkan 
pesan error 

Tabel ini merupakan use case scenario melihat detail dokumen pada sistem yang 

digunakan oleh Petugas Pajak untuk mengetahui rincian dokumen yang 

dilampirkan pada laporan pajak. 

 

Tabel 10 Use Case Scenario 7: Verifikasi Dokumen 

            Atribut                                Deskripsi 

Nomor UC-07 

Nama Verifikasi Dokumen 

Deskripsi Petugas memverifikasi dokumen 

Primary Aktor Petugas Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Status diperbarui 

Main Success Scenario 1. Memeriksa dokumen  

2. Menyetujui/menolak 

 3. Sistem menyimpan 

Alternative Flow Dokumen tidak valid 

Tabel ini merupakan use case scenario verifikasi dokumen pajak pada sistem yang 

digunakan oleh Petugas Pajak untuk memeriksa, menilai, dan menentukan 

kelayakan laporan pajak yang diajukan oleh wajib pajak. 

 

 

 

Tabel 11 Use Case Scenario 8: Ubah Status Laporan 

          Atribut                             Deskripsi 

Nomor UC-08 

Nama Ubah Status Laporan 

Deskripsi Petugas mengubah status laporan 

Primary Aktor Petugas Pajak 
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Preconditions Sudah login 

Postconditions Status tersimpan 

Main Success Scenario 1. Petugas memilih laporan pajak  

2. Petugas mengubah status laporan  
3. Sistem menyimpan perubahan status 

Alternative Flow 
Jika proses penyimpanan gagal, sistem menampilkan 
pesan error dan perubahan tidak tersimpan 

 

Tabel ini merupakan use case scenario perubahan status laporan pada sistem yang 

digunakan oleh Petugas Pajak untuk menentukan status laporan pajak seperti 

disetujui atau ditolak berdasarkan hasil verifikasi. 

 

Tabel 12 Use Case Scenario 9: Memberikan Catatan 

          Atribut                                Deskripsi 

Nomor UC-09 

Nama Memberikan Catatan 

Deskripsi Petugas memberikan catatan pada laporan 

Primary Aktor Petugas Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Catatan tersimpan 

Main Success Scenario 1. Menambahkan catatan 

2. Sistem menyimpan 

Alternative Flow Jika proses penyimpanan gagal, sistem menampilkan 
pesan error dan catatan tidak tersimpan 

Tabel ini merupakan use case scenario pemberian catatan pada sistem yang 

digunakan oleh Petugas Pajak untuk memberikan komentar atau keterangan 

terhadap laporan pajak sebagai hasil dari proses verifikasi. 

 

 

Tabel 13 Use Case Scenario 10: Membuat Laporan Pajak 

           Atribut                                   Deskripsi 

Nomor UC-10 

Nama Membuat Laporan Pajak 

Deskripsi Wajib Pajak membuat laporan 

Primary Aktor Wajib Pajak 

Preconditions Sudah login 
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Postconditions Laporan tersimpan 

Main Success Scenario 1. Wajib pajak membuka menu laporan pajak  
2. Wajib pajak mengisi data laporan  

3. Wajib pajak menekan tombol submit  
4. Sistem menyimpan data laporan 

Alternative Flow Jika data tidak lengkap atau tidak valid, sistem 

menampilkan pesan error dan meminta perbaikan 

Tabel ini merupakan use case scenario pembuatan laporan pajak pada sistem yang 

digunakan oleh Wajib Pajak untuk menginput dan mengirimkan laporan pajak 

secara mandiri 

 

 

Tabel 14 Use Case Scenario 11: Upload Dokumen 

           Atribut                                   Deskripsi 

Nomor UC-11 

Nama Upload Dokumen 

Deskripsi Wajib Pajak mengunggah dokumen 

Primary Aktor Wajib Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Dokumen tersimpan 

Main Success Scenario 1. Wajib pajak memilih file dokumen  
2. Wajib pajak melakukan proses upload  
3. Sistem menyimpan dokumen 

Alternative Flow Jika file gagal diunggah (format tidak sesuai atau 

ukuran terlalu besar), sistem menampilkan pesan error 

Tabel ini merupakan use case scenario upload dokumen pada sistem yang 

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengunggah dokumen pendukung sebagai 

lampiran laporan pajak. 

 

 

 

Tabel 15 Use Case Scenario 12: Wajib Pajak Lihat Riwayat 

            Atribut                                 Deskripsi 

Nomor UC-12 

Nama Lihat Riwayat 

Deskripsi Melihat riwayat laporan 

Primary Aktor Wajib Pajak 
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Preconditions Sudah login 

Postconditions Data tampil 

Main Success Scenario 1. Wajib pajak membuka menu riwayat laporan  

2. Sistem menampilkan data riwayat laporan 

Alternative Flow Jika tidak ada data riwayat, sistem menampilkan 
pesan bahwa data kosong 

Tabel ini merupakan use case scenario melihat riwayat laporan pada sistem yang 

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengetahui laporan pajak yang telah dibuat 

sebelumnya 

 

 

Tabel 16 Use Case Scenario 13: Wajib Pajak Lihat Status 

            Atribut                                    Deskripsi 

Nomor UC-13 

Nama Lihat Status 

Deskripsi Melihat status laporan 

Primary Aktor Wajib Pajak 

Preconditions Sudah login 

Postconditions Status tampil 

Main Success Scenario 1. Buka status  

2. Sistem tampilkan 

Alternative Flow Jika status tidak tersedia, sistem menampilkan pesan 
informasi 

Tabel ini merupakan use case scenario melihat status laporan pada sistem yang 

digunakan oleh Wajib Pajak untuk mengetahui perkembangan atau hasil dari 

laporan pajak yang telah dikirim 

 

 

Tabel 17 Use Case Scenario 14: Logout 

            Atribut                                    Deskripsi 

Nomor UC-14 

Nama Logout 

Deskripsi Keluar dari sistem 

Primary Aktor Admin, Petugas Pajak, Wajib Pajak 

Preconditions Sudah login 
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Postconditions Keluar sistem 

Main Success Scenario 1. Pengguna menekan tombol logout  
2. Sistem mengakhiri sesi pengguna  

3. Sistem mengarahkan ke halaman login 

Alternative Flow - 

Tabel ini merupakan use case scenario logout pada sistem yang digunakan oleh 

Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak untuk keluar dari sistem dan mengakhiri 

sesi penggunaan 

 

3.2.5 Activity diagram  

Untuk mempermudah pemodelan alur proses dan interaksi pengguna dengan 

Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis 

Web, activity diagram pada penelitian ini dibagi menjadi beberapa bagian sesuai 

dengan fungsi utama sistem. Pembagian ini bertujuan agar setiap proses dapat 

digambarkan secara lebih rinci dan mudah dipahami. Activity diagram yang 

digunakan terdiri atas Activity Diagram Login dan Logout, Activity Diagram 

Pengelolaan Dokumen Pelaporan Pajak, Activity Diagram Verif ikasi Dokumen 

Pelaporan Pajak, serta Activity Diagram Monitoring Status Pelaporan. Masing 

masing diagram menggambarkan urutan aktivitas yang dilakukan oleh aktor, yaitu 

Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak, beserta respons sistem dalam mendukung 

proses pengarsipan dokumen pelaporan pajak secara efektif dan terstruktur. 

 

1. Activity Diagram Login (Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak) 

Activity Diagram Login menggambarkan proses autentikasi pengguna ke 

dalam sistem. Proses dimulai ketika pengguna membuka halaman login, 

memasukkan username dan password, kemudian menekan tombol Login. 

Sistem menerima data dan melakukan validasi. Jika data valid, sistem 

menentukan role pengguna (Admin, Petugas Pajak, atau Wajib Pajak) dan 

mengarahkan ke dashboard sesuai hak akses. Setelah selesai menggunakan 

sistem, pengguna melakukan Logout dan sistem mengakhiri sesi serta 

kembali ke halaman login. Jika data tidak valid, sistem menampilkan pesan 

"Username atau Password Salah" dan pengguna diminta memasukkan 

Kembali data login 
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Gambar 5 Activity Diagram Login (Admin, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak) 

 

2. Deskripsi Activity Diagram Pelaporan Pajak 

Activity Diagram Pelaporan Pajak menggambarkan alur proses yang dilakukan 

oleh Wajib Pajak dalam mengirimkan dokumen pelaporan pajak melalui sistem. 

Proses dimulai ketika pengguna melakukan login, kemudian memilih menu Lapor 

Pajak, mengisi data pelaporan, mengunggah dokumen pendukung, dan menekan 

tombol Kirim Laporan. 

Selanjutnya, sistem memeriksa kelengkapan data dan dokumen yang telah 

diunggah. Apabila data lengkap, sistem menyimpan data pelaporan dan dokumen, 

kemudian mengubah status laporan menjadi "Menunggu Verifikasi". Setelah proses 

berhasil, sistem menampilkan notifikasi "Laporan Berhasil Dikirim", sehingga 

pengguna dapat melihat status pelaporan yang telah dikirim. 

Sebaliknya, apabila data atau dokumen belum lengkap, sistem akan menampilkan 

pesan kesalahan dan meminta pengguna untuk melengkapi data yang masih kurang 

sebelum laporan dapat dikirim kembali. Activity diagram ini memastikan bahwa 

setiap laporan yang masuk telah memenuhi persyaratan sebelum diproses lebih 

lanjut oleh Petugas Pajak. 
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                     Gambar 6 Activity Diagram Pelaporan Pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.Deskripsi Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak 

Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak menggambarkan alur proses yang 

dilakukan oleh Petugas Pajak dalam memeriksa laporan pajak yang telah dikirim 

oleh Wajib Pajak. Proses dimulai ketika petugas melakukan login, kemudian 

memilih menu Laporan Pajak. Selanjutnya sistem menampilkan daftar laporan 

pajak yang tersedia, kemudian petugas memilih salah satu laporan untuk diperiksa 

dan sistem menampilkan detail dokumen pelaporan. 

Setelah dokumen ditampilkan, petugas melakukan pemeriksaan terhadap 

kelengkapan dan keabsahan dokumen. Apabila dokumen valid, petugas memilih 

status Valid dan sistem mengubah status laporan menjadi Valid. Sebaliknya, 
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apabila dokumen tidak valid, petugas memberikan catatan perbaikan, memilih 

status Ditolak, kemudian sistem menyimpan catatan dan mengubah status laporan 

menjadi Ditolak. 

Setelah proses verifikasi selesai, sistem menyimpan hasil verifikasi beserta status 

laporan yang telah ditentukan. Selanjutnya petugas dapat melakukan logout untuk 

mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini memastikan bahwa setiap 

laporan pajak telah melalui proses pemeriksaan sehingga status laporan yang 

diberikan sesuai dengan hasil verifikasi dokumen. 

 

 

Gambar 7 Activity Diagram Verifikasi Laporan Pajak 

 

4.Deskripsi Activity Diagram Kelola Data Pengguna 

Activity Diagram Kelola Data Pengguna menggambarkan alur proses yang 

dilakukan oleh Admin dalam mengelola data pengguna pada sistem. Proses dimulai 

ketika admin melakukan login, kemudian memilih menu Data Pengguna. 

Selanjutnya sistem menampilkan daftar seluruh pengguna yang telah terdaftar 

sehingga admin dapat melihat data pengguna yang tersedia. 

Admin dapat melakukan beberapa aktivitas, yaitu menambahkan, mengubah, atau 

menghapus data pengguna. Jika admin memilih menambahkan pengguna, admin 

menginput data pengguna baru dan sistem menyimpan data tersebut ke dalam 

database. Jika admin memilih mengubah data pengguna, sistem menampilkan data 
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yang dipilih, kemudian admin melakukan perubahan dan sistem memperbarui data 

yang telah diubah. Selain itu, admin juga dapat menghapus data pengguna, 

kemudian sistem menyimpan perubahan yang dilakukan. 

Setelah seluruh proses pengelolaan data selesai, admin melakukan logout untuk 

mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses 

pengelolaan data pengguna sehingga data yang tersimpan dalam sistem tetap 

terstruktur, akurat, dan selalu diperbarui. 

 

Gambar 8 Activity Diagram Kelola Data Pengguna 

 

5.Deskripsi Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen 

Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen menggambarkan alur proses yang 

dilakukan oleh Admin dalam mengelola arsip dokumen pelaporan pajak pada 

sistem. Proses dimulai ketika admin melakukan login, kemudian memilih menu 

Arsip Dokumen. Selanjutnya sistem menampilkan daftar arsip yang telah 

tersimpan sehingga admin dapat melihat seluruh data arsip. 

Admin dapat melakukan pencarian arsip berdasarkan data tertentu, kemudian 

sistem menampilkan hasil pencarian sesuai dengan kriteria yang dimasukkan. 

Setelah menemukan arsip yang diinginkan, admin memilih arsip tersebut dan 

dapat melakukan penghapusan apabila data sudah tidak diperlukan. Selanjutnya 
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sistem menghapus arsip yang dipilih dan menyimpan perubahan ke dalam 

database. 

Setelah proses pengelolaan arsip selesai, admin melakukan logout untuk 

mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses 

pengelolaan arsip dokumen sehingga data arsip dapat tersimpan dengan baik, 

mudah dicari, dan dikelola secara efektif. 

 

Gambar 9 Activity Diagram Kelola Arsip Dokumen 

 

6.Deskripsi Activity Diagram Monitoring Status Laporan 

Activity Diagram Monitoring Status Laporan menggambarkan alur proses yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak untuk memantau perkembangan laporan pajak yang 

telah dikirim. Proses dimulai ketika pengguna melakukan login, kemudian memilih 

menu Riwayat Laporan. Selanjutnya sistem menampilkan daftar riwayat laporan 

yang pernah dikirim oleh wajib pajak. 

Pengguna kemudian memilih salah satu laporan yang ingin dilihat. Setelah itu, 

sistem menampilkan status laporan beserta detail status yang menunjukkan tahapan 

proses pelaporan, seperti Menunggu Verifikasi, Valid, atau Ditolak beserta 
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informasi pendukung lainnya. Melalui informasi tersebut, wajib pajak dapat 

mengetahui perkembangan proses verifikasi laporan yang telah diajukan. 

Setelah selesai melihat status laporan, pengguna melakukan logout untuk 

mengakhiri sesi penggunaan sistem. Activity diagram ini menggambarkan proses 

monitoring status laporan sehingga wajib pajak dapat memantau hasil verifikasi 

secara mudah, cepat, dan transparan. 

 

Gambar 10 Deskripsi Activity Diagram Monitoring Status Laporan 

 

 

 

 

 

 

3.2.6 ER Diagram 
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Gambar 11 ER Diagram 

 

ERD pada sistem ini menggambarkan hubungan antar entitas dalam proses 

pelaporan pajak berbasis self assessment. Entitas utama terdiri dari user, wajib 

pajak, petugas pajak, laporan pajak, dokumen, dan verifikasi. User menjadi 

pusat data yang dapat berperan sebagai wajib pajak atau petugas. Wajib pajak 

membuat laporan pajak yang berisi periode, tanggal, dan status, serta dapat 

melampirkan beberapa dokumen. Laporan tersebut kemudian diverifikasi oleh 

petugas pajak yang mencatat hasil, status, dan catatan verifikasi. Relasi yang 

terbentuk menunjukkan bahwa satu wajib pajak dapat memiliki banyak 

laporan, satu laporan memiliki banyak dokumen, dan satu petugas dapat 

memverifikasi banyak laporan. 

 

3.2.7 Perancangan Antarmuka Wireframe 

Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka (wireframe) untuk 

menggambarkan tampilan awal dari sistem sebelum dikembangkan ke bentuk 

antarmuka yang sesungguhnya. Wireframe digunakan sebagai rancangan 

dasar yang menunjukkan struktur halaman, alur navigasi, serta penempatan 

elemen-elemen penting dalam sistem. Perancangan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap komponen yang ditampilkan dapat mendukung 

kebutuhan pengguna dan sesuai dengan fungsi yang telah ditentukan pada 

tahap analisis. 

Dengan adanya wireframe, proses pengembangan antarmuka menjadi lebih 

terarah, mudah dipahami, dan dapat meminimalisir perubahan yang tidak perlu 
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di tahap implementasi. Selain itu, wireframe juga memudahkan dalam 

memvalidasi rancangan dengan pengguna sebelum masuk ke proses desain 

visual secara keseluruhan. 

 

1. Halaman Landing Page 

Halaman Landing Page merupakan halaman utama yang ditampilkan saat 

pengguna pertama kali mengakses Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen 

Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi sebagai 

media pengenalan sistem dengan menampilkan informasi singkat mengenai 

tujuan aplikasi dalam mendukung proses pelaporan, pengarsipan, dan 

monitoring dokumen pajak secara digital.

 

Gambar 12 Wireframe Halaman Lading Page 

 

Pada halaman ini terdapat navigation bar yang berisi logo BAPENDA BATAM, 

menu Fitur, Statistik, Kontak, serta tombol Login. Di bagian utama ditampilkan 

judul "Sistem Pengarsipan Dokumen Pajak", deskripsi singkat mengenai fungsi 

sistem, dan tombol "Masuk ke Sistem" yang mengarahkan pengguna ke 

halaman login. Tampilan halaman dirancang sederhana, informatif, dan mudah 

dipahami sehingga pengguna dapat mengenali fungsi sistem sebelum 

mengakses layanan yang tersedia. 

 

2.Halaman Login 

 

Halaman Login merupakan halaman yang digunakan oleh pengguna untuk 

masuk ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self 

Assessment Berbasis Web sesuai dengan hak akses yang dimiliki. Halaman ini 



32 

 

berfungsi sebagai proses autentikasi agar hanya pengguna yang memiliki akun 

dapat mengakses fitur-fitur yang tersedia di dalam sistem. 

 
Gambar 13 Wireframe Halaman Login 

 

Pada halaman ini terdapat form login yang terdiri dari kolom Username dan 

Password sebagai data autentikasi pengguna. Selain itu, tersedia tombol "Masuk 

ke Sistem" untuk memproses login serta tombol "Kembali ke Halaman Utama" 

yang digunakan untuk kembali ke halaman landing page. Desain halaman 

dibuat sederhana dan mudah digunakan dengan menampilkan logo Bapenda 

serta latar belakang gedung Bapenda Kota Batam sebagai identitas instansi. 

 
3.Halaman Dashboard Admin 
 

Halaman Dashboard Admin merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah administrator berhasil login ke dalam sistem. Halaman ini berfungsi 

untuk menampilkan ringkasan informasi dan memudahkan administrator dalam 

mengelola data. 



33 

 

 
Gambar 14 Wireframe Halaman Dashboard Admin 

 

Pada halaman ini terdapat sidebar sebagai menu navigasi, kartu statistik yang 

menampilkan jumlah wajib pajak, arsip laporan, dokumen yang perlu 

diverifikasi, dan petugas aktif, serta grafik statistik pendapatan pajak. Selain itu, 

tersedia menu Akses Cepat untuk mengelola pengguna dan mencetak rekap 

laporan dalam format PDF. 

 
4.Halaman Manajemen User 

 

Halaman Manajemen User digunakan oleh administrator untuk mengelola data 

pengguna yang terdaftar pada Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen 

Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan daftar pengguna serta memudahkan administrator dalam 

melakukan pengelolaan akun. 
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Gambar 15 Wireframe Halaman Manajemen User 

 

Pada halaman ini terdapat tabel data pengguna yang menampilkan informasi 

seperti Nama Lengkap, Username, Role, NPWPD, dan Tanggal Bergabung. 

Selain itu, tersedia tombol Tambah User Baru untuk menambahkan akun 

pengguna serta tombol Hapus pada setiap data untuk menghapus akun yang 

dipilih. 

 
5.Dasboard Petugas 

Halaman Dashboard Petugas merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah petugas berhasil login ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan 

Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini 

berfungsi untuk menampilkan daftar laporan pajak yang akan diverifikasi oleh 

petugas. 
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Gambar 16 Wireframe Dasboard Petugas 

 

6.Halaman Dashboard Arsipan Selesai 
 

Halaman Arsip Selesai digunakan oleh petugas untuk melihat daftar laporan 

pajak yang telah selesai diverifikasi dan disimpan sebagai arsip. Halaman ini 

berfungsi untuk memudahkan petugas dalam mencari, melihat, dan menelusuri 

kembali dokumen yang telah dinyatakan valid. 

 
Gambar 17 Wireframe Halaman Dashboard Arsipan Selesai 
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Pada halaman ini terdapat kolom pencarian dan filter tanggal untuk 

mempermudah pencarian data arsip. Selain itu, tersedia tabel arsip yang 

menampilkan informasi seperti tanggal selesai, nama wajib pajak, jenis pajak, 

omzet, petugas verifikasi, serta tombol Lihat Detail untuk melihat informasi 

lengkap dari dokumen yang telah diarsipkan. 

 
7.Dashboard Wajib Pajak 

 

Halaman Dashboard Wajib Pajak merupakan halaman utama yang ditampilkan 

setelah wajib pajak berhasil login ke dalam Sistem Informasi Pengarsipan 

Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini 

berfungsi untuk memberikan ringkasan informasi mengenai status pelaporan 

pajak serta memudahkan wajib pajak dalam memantau perkembangan 

laporannya. 

 
Gambar 18 Wireframe Dashboard Wajib Pajak 

ada halaman ini ditampilkan kartu ringkasan yang berisi jumlah laporan yang 

menunggu verifikasi, selesai/valid, dan total laporan. Selain itu, terdapat tombol 

Lapor Pajak Baru untuk membuat laporan baru serta tabel Riwayat Pelaporan 

yang menampilkan informasi tanggal pelaporan, jenis pajak, tahun pajak, 

omzet, status, tracking sistem, dan tombol Lihat Detail. Fitur tracking sistem 

digunakan untuk memantau tahapan proses laporan, mulai dari laporan 

diterima, diverifikasi, hingga selesai atau memerlukan perbaikan. 
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8.Halaman Lapor Pajak Baru 

 

Halaman Lapor Pajak Baru digunakan oleh wajib pajak untuk melakukan 

pelaporan pajak secara online melalui Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen 

Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis Web. Halaman ini berfungsi untuk 

menginput data pelaporan dan mengunggah dokumen pendukung yang akan 

diverifikasi oleh petugas. 

 
Gambar 19 Wireframe Halaman Lapor Pajak Baru 

Pada halaman ini terdapat form pelaporan yang terdiri dari pilihan Jenis Pajak, 

Masa Pajak, Total Omzet, serta fitur Upload Bukti Laporan (SPTPD/Struk). 

Setelah seluruh data diisi dengan benar, wajib pajak dapat mengirimkan laporan 

melalui tombol Kirim Laporan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



38 

 

 

 

 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN   

 

4.1. Hasil Implementasi 

Pada fase ini, hasilnya diimplementasikan sebagai aplikasi web menggunakan 

Laravel, PHP, MySQL, HTML, CSS, Bootstrap, dan JavaScript. Sistem 

dikembangkan menggunakan Visual Studio Code dan berjalan di server lokal 

menggunakan XAMPP. 

 

Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna: Administrator, Petugas Pajak, dan Wajib 

Pajak, yang semuanya memiliki hak akses sesuai dengan sistem. Wajib Pajak 

melakukan pencatatan pajak dan memelihara status laporannya, Petugas Pajak 

memverifikasi dokumen, dan Administrator menganalisis data pengguna dan 

laporan. 

 

Langkah pertama dalam menggunakan sistem adalah halaman beranda, setelah itu 

pengguna masuk. Setelah berhasil masuk, pengguna diarahkan ke dasbor sesuai 

dengan tingkat akses mereka untuk menganalisis data, melakukan analisis dan 

verifikasi, serta melihat status arsip dan laporan. 

 

4.1.1 Implementasi Sistem 
 
Implementasi sistem merupakan tahap penerapan hasil analisis dan perancangan ke 

dalam bentuk aplikasi yang dapat digunakan oleh pengguna. Sistem dikembangkan 

menggunakan framework Laravel, PHP, MySQL, HTML, CSS, Bootstrap, dan 

JavaScript. 

Sistem ini memiliki tiga jenis pengguna, yaitu Administrator, Petugas Pajak, dan 

Wajib Pajak. Setiap pengguna memiliki hak akses yang berbeda sesuai dengan 

tugasnya. Administrator bertugas mengelola data pengguna dan laporan, Petugas 

Pajak melakukan verifikasi dokumen pelaporan, sedangkan Wajib Pajak 

melakukan pelaporan pajak, mengunggah dokumen, serta memantau status laporan.  
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Implementasi sistem dilakukan berdasarkan rancangan antarmuka (wireframe) 

yang telah dibuat pada tahap perancangan. Hasil implementasi ditampilkan dalam 

bentuk antarmuka aplikasi yang meliputi halaman Landing Page, Login, Dashboard 

Admin, Manajemen User, Dashboard Petugas, Arsip Selesai, Dashboard Wajib 

Pajak, dan Lapor Pajak Baru beserta fungsi masing-masing halaman. 

 
4.1.2 Implementasi Halaman Login 

 

Halaman login diimplementasikan sebagai akses utama pengguna untuk masuk ke 

dalam Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment 

Berbasis Web. Halaman ini digunakan oleh Administrator, Petugas Pajak, dan 

Wajib Pajak sesuai dengan hak akses masing-masing. Implementasi halaman login 

dibangun menggunakan framework Laravel dengan fitur autentikasi untuk 

memvalidasi akun pengguna. 

A. Fitur pada Halaman Login: 

1. Input username dan password.  

2. Validasi data pengguna.  

3. Pengalihan ke dashboard sesuai hak akses (role).  

4. Menampilkan pesan kesalahan apabila login gagal.  

B. Alur Penggunaan: 

1. Pengguna memasukkan username dan password.  

2. Sistem melakukan validasi data login.  

3. Jika data valid, pengguna diarahkan ke dashboard sesuai role 

(Administrator, Petugas Pajak, atau Wajib Pajak).  

4. Jika data tidak valid, sistem menampilkan pesan bahwa username atau 

password salah 
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Gambar 20 Halaman Login 

 

4.1.3 Implementasi Dashboard Admin 

 

Dashboard Admin diimplementasikan menggunakan framework Laravel dan 

terhubung dengan database MySQL. Halaman ini dapat diakses setelah 

administrator berhasil login ke dalam sistem. Dashboard berfungsi untuk 

menampilkan informasi ringkas mengenai kondisi sistem serta memudahkan 

administrator dalam mengelola data pengguna dan pelaporan pajak. 

A. Fungsi Utama Dashboard Admin: 

1. Menampilkan jumlah Total Wajib Pajak.  

2. Menampilkan jumlah Arsip Laporan.  

3. Menampilkan jumlah Laporan yang Perlu Diverifikasi.  

4. Menampilkan jumlah Petugas Aktif.  

5. Menampilkan grafik statistik pendapatan pajak.  

6. Menyediakan menu Kelola User & Petugas dan Cetak Rekap PDF melalui 

fitur akses cepat.  

B. Alur Penggunaan: 

1. Administrator melakukan login ke dalam sistem.  

2. Sistem menampilkan Dashboard Admin.  

3. Administrator melihat ringkasan data dan statistik sistem.  

4. Administrator memilih menu yang diperlukan, seperti Kelola User atau 

Cetak Rekap PDF. 



41 

 

 
Gambar 21 Dashboard Admin 

 

4.1.4 Implementasi Halaman Manajemen User 

 

Halaman Manajemen User diimplementasikan menggunakan framework 

Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini hanya dapat 

diakses oleh Administrator untuk mengelola data pengguna yang terdaftar pada 

sistem. 

 

A. Fungsi Utama Halaman Manajemen User: 

1. Menampilkan daftar seluruh pengguna.  

2. Menampilkan informasi pengguna, seperti nama lengkap, username, role, 

NPWPD, dan tanggal bergabung.  

3. Menambahkan data pengguna baru.  

4. Menghapus data pengguna.  

 

B. Alur Penggunaan: 

1. Administrator memilih menu Kelola User.  

2. Sistem menampilkan daftar seluruh pengguna.  

3. Administrator dapat menambahkan pengguna baru melalui tombol Tambah 

User Baru.  

4. Administrator dapat menghapus data pengguna yang tidak diperlukan. 
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Gambar 22 Halaman Manajemen User 

 

4.1.5 Implementasi Dashboard Petugas 

 

Halaman Dashboard Petugas diimplementasikan menggunakan framework 

Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini digunakan 

oleh petugas pajak untuk melihat daftar laporan yang dikirim oleh wajib 

pajak serta melakukan proses verifikasi dokumen. 

 

A. Fungsi Utama Dashboard Petugas: 

1. Menampilkan daftar laporan pajak.  

2. Mencari laporan berdasarkan nama wajib pajak, username, atau jenis pajak.  

3. Menampilkan status laporan.  

4. Melihat detail laporan melalui tombol Periksa.  

 

B. Alur Penggunaan: 

1. Petugas melakukan login ke dalam sistem.  

2. Sistem menampilkan Dashboard Petugas.  

3. Petugas mencari atau memilih laporan yang akan diperiksa.  

4. Petugas menekan tombol Periksa untuk melihat detail dan melakukan 

verifikasi laporan. 
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Gambar 23 Dashboard Petugas 

 
4.1.6 Implementasi Halaman Arsip Selesai 

 

Halaman Arsip Selesai diimplementasikan menggunakan framework 

Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini digunakan 

oleh petugas pajak untuk melihat seluruh laporan pajak yang telah selesai 

diverifikasi dan disimpan sebagai arsip digital. 

 

A. Fungsi Utama Halaman Arsip Selesai: 

1. Menampilkan daftar laporan yang telah selesai diverifikasi.  

2. Mencari data arsip berdasarkan nama wajib pajak, username, atau jenis 

pajak.  

3. Menampilkan status laporan yang telah Valid.  

4. Melihat detail arsip melalui tombol Periksa.  

 

B. Alur Penggunaan: 

1. Petugas memilih menu Arsip Selesai.  

2. Sistem menampilkan daftar laporan yang telah diverifikasi.  

3. Petugas dapat mencari arsip berdasarkan data tertentu.  

4. Petugas menekan tombol Periksa untuk melihat detail arsip. 



44 

 

 
Gambar 24 Halaman Arsip Selesai 

 

4.1.7 Implementasi Dashboard Wajib Pajak 

Halaman Dashboard Wajib Pajak diimplementasikan menggunakan 

framework Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini 

digunakan oleh wajib pajak untuk melihat ringkasan status pelaporan, 

memantau proses verifikasi, serta melakukan pelaporan pajak baru. 

 

A. Fungsi Utama Dashboard Wajib Pajak: 

1. Menampilkan jumlah laporan yang menunggu verifikasi.  

2. Menampilkan jumlah laporan yang telah selesai atau valid.  

3. Menampilkan total riwayat laporan.  

4. Menampilkan tracking (pelacakan) status laporan melalui menu Riwayat 

Pelaporan.  

5. Menyediakan tombol Lapor Pajak Baru.  

 

B. Alur Penggunaan: 

1. Wajib Pajak melakukan login ke dalam sistem.  

2. Sistem menampilkan Dashboard Wajib Pajak.  

3. Wajib Pajak melihat ringkasan status pelaporan.  

4. Wajib Pajak memantau tracking status laporan pada bagian Riwayat 

Pelaporan untuk mengetahui apakah laporan masih menunggu verifikasi 

atau telah divalidasi.  

5. Wajib Pajak dapat memilih Lapor Pajak Baru untuk mengirim laporan 

pajak. 
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Gambar 25 Dashboard Wajib Pajak 

 

4.1.8 Implementasi Form Pelaporan Pajak 

Halaman Form Pelaporan Pajak diimplementasikan menggunakan 

framework Laravel dan terhubung dengan database MySQL. Halaman ini 

digunakan oleh wajib pajak untuk menginput data pelaporan pajak serta 

mengunggah dokumen pendukung sebagai bukti pelaporan. 

 

A. Fungsi Utama Form Pelaporan Pajak: 

1. Memilih jenis pajak.  

2. Mengisi masa pajak (bulan/tahun).  

3. Menginput total omzet.  

4. Mengunggah bukti pelaporan (SPTPD/Struk).  

5. Mengirim laporan pajak ke sistem.  

 

B. Alur Penggunaan: 

1. Wajib Pajak memilih menu Lapor Pajak Baru.  

2. Sistem menampilkan formulir pelaporan pajak.  

3. Wajib Pajak mengisi seluruh data pelaporan dan mengunggah dokumen 

pendukung.  

4. Wajib Pajak menekan tombol Kirim Laporan.  

5. Sistem menyimpan data pelaporan dan mengirimkan laporan untuk proses 

verifikasi oleh petugas. 
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Gambar 26 Form Pelaporan Pajak 

 

 
 

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 

4.2. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

1. Pengujian UAT Aktor Admin 

 

ID Test Kebutuhan 
Fungsional 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

Hasil 
Aktual 

Status 

UAT-
A01 

FR-01 
Admin dapat 
login ke 
sistem 

 

Admin 
memasukkan 

username 
dan 

password 
yang valid 
kemudian 

menekan 
tombol 

Login 

Sistem 
menampilkan 

Dashboard 
Admin 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-
A02 

FR-02 
Admin dapat 

mengelola 
data 
pengguna 

Admin 
menambah, 

mengubah, 
dan 
menghapus 

data 
pengguna 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
perubahan 
data 

pengguna 

Sesuai 
harapan 

LULUS 
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UAT-
A03 

FR-03 
Admin dapat 
melihat 

seluruh 
laporan pajak 

Admin 
membuka 
menu 

Laporan 
Pajak 

Sistem 
menampilkan 
seluruh 

laporan pajak 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-

A04 

FR-04 

Admin dapat 
mengelola 

arsip 
dokumen 

Admin 

menambah, 
mengubah, 

mencari, dan 
menghapus 
arsip 

dokumen 

Sistem 

berhasil 
menyimpan 

perubahan 
arsip 
dokumen 

Sesuai 

harapan 

LULUS 

UAT-
A05 

FR-05 
Admin dapat 
logout 

 

Admin 
menekan 

tombol 
Logout 

Sistem 
mengakhiri 

sesi dan 
kembali ke 
halaman 

Login 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

 
 

2.Pengujian UAT Aktor Petugas Pajak 
  

ID Test Kebutuhan 
Fungsional 

Skenario 
pengujian 

Hasil yang di 
harapkan 

Hasil 
aktual 

Status 

UAT-
P01 

FR-06 
Petugas Pajak 
dapat 

melakukan 
login 

Petugas 
Pajak 
memasukkan 

username 
dan 

password 
yang valid 

Sistem 
menampilkan 
Dashboard 

Petugas 
Pajak 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-
P02 

FR-07 
Petugas Pajak 

dapat melihat 
laporan pajak 

Petugas 
membuka 

menu 
Laporan 

Pajak 

Sistem 
menampilkan 

daftar 
laporan pajak 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-
P03 

FR-08 
Petugas Pajak 
dapat melihat 
detail 
dokumen 

 

Petugas 
memilih 
salah satu 

laporan 

Sistem 
menampilkan 
detail 

dokumen 
laporan 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-
P04 

FR-09 
Petugas Pajak 
dapat 

memverifikasi 
dokumen 

Petugas 
melakukan 
proses 

verifikasi 
dokumen 

Sistem 
berhasil 
menyimpan 

hasil 
verifikasi 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-

P05 

FR-10 

Petugas Pajak 
dapat 

Petugas 

mengubah 
status 

Status 

laporan 

Sesuai 

harapan 

LULUS 
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mengubah 
status laporan 

laporan 
menjadi 
Valid atau 

Ditolak 

berhasil 
diperbarui 

UAT-
P06 

FR-11 
Petugas Pajak 
dapat 
memberikan 
catatan 

 

Petugas 
memberikan 

catatan pada 
laporan 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
catatan 

verifikasi 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

UAT-
P07 

FR-12 
Petugas Pajak 

dapat logout 

Petugas 
menekan 

tombol 
Logout 

Sistem 
mengakhiri 

sesi dan 
kembali ke 

halaman 
Login 

Sesuai 
harapan 

LULUS 

 

 

3.Pengujian UAT Aktor Wajib Pajak 

 

ID Test Kebutuhan 
Fungsional 

Skenario 
Pengujian 

Hasil yang 
Diharapkan 

 

Hasil 
Aktual 

Status 

UAT-
W01 

FR-13 Wajib 
Pajak dapat 
login 

 

Wajib Pajak 
memasukkan 

username 
dan 

password 
yang valid 

Sistem 
menampilkan 

Dashboard 
Wajib Pajak 

Sesuai 
Harapan 

LULUS 

UAT-
W02 

FR-14 
Wajib Pajak 

dapat 
membuat 

laporan 
pajak 

Wajib Pajak 
mengisi 

formulir 
pelaporan 

kemudian 
mengirim 
laporan 

Sistem 
berhasil 

menyimpan 
data laporan 

pajak 

Sesuai 
Harapan 

LULUS 

UAT-
W03 

FR-15 
Wajib Pajak 
dapat 

mengunggah 
dokumen 

Wajib Pajak 
mengunggah 
dokumen 

pendukung 

Sistem 
berhasil 
menyimpan 

dokumen ke 
database 

Sesuai 
Harapan 

LULUS 

UAT-

W04 

FR-16 

Wajib Pajak 
dapat 
melihat 

riwayat 
laporan 

Wajib Pajak 

membuka 
menu 
Riwayat 

Laporan 

Sistem 

menampilkan 
seluruh 
riwayat 

laporan yang 
pernah 

dikirim 

Sesuai 

Harapan 

LULUS 

UAT-
W05 

Wajib Pajak 
memilih 

Sistem 
menampilkan 

Sesuai 
Harapan 

LULUS 
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FR-17 Wajib 
Pajak dapat 
melihat 
status 
laporan 

 

salah satu 
laporan pada 
riwayat 

status 
laporan 
beserta 

informasi 
verifikasi 

UAT-

W06 
FR-18 Wajib 
Pajak dapat 
logout 

 

Wajib Pajak 

menekan 
tombol 

Logout 

Sistem 

mengakhiri 
sesi dan 

kembali ke 
halaman 
Login 

Sesuai 

Harapan 

LULUS 
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BAB V KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen Pelaporan Pajak Self Assessment Berbasis 

Web berhasil dirancang dan diimplementasikan sesuai tujuan penelitian. Sistem ini 

mendukung tiga jenis pengguna—Administrator, Petugas Pajak, dan Wajib Pajak—

dengan hak akses masing-masing, serta menyediakan fitur pelaporan pajak, 

verifikasi dokumen, pengarsipan digital, tracking status laporan, pengelolaan 

pengguna, dan rekap laporan. 

Hasil pengujian menunjukkan seluruh fungsi utama berjalan sesuai kebutuhan yang 

dirancang. Dengan demikian, sistem ini terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

pengelolaan dokumen pelaporan pajak di Bapenda Kota Batam, sehingga proses 

administrasi menjadi lebih cepat, terstruktur, dan mudah dipantau. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengembangan sistem, terdapat beberapa saran yang dapat 

dilakukan untuk pengembangan selanjutnya. Pertama, sistem dapat dikembangkan 

dengan menambahkan fitur notifikasi otomatis melalui email atau WhatsApp agar 

Wajib Pajak dapat memperoleh informasi mengenai status verifikasi laporan secara 

langsung. Kedua, sistem dapat diintegrasikan dengan sistem informasi lain di 

Bapenda Kota Batam guna mempermudah pertukaran data serta meningkatkan 

efisiensi pelayanan. 

Selain itu, perlu dilakukan peningkatan aspek keamanan sistem, seperti penerapan 

autentikasi yang lebih kuat dan pencadangan (backup) data secara berkala, untuk 

menjaga keamanan dan keutuhan dokumen pajak yang tersimpan. Untuk 

mendukung keberhasilan implementasi sistem, disarankan pula adanya pelatihan 

bagi pengguna agar seluruh fitur yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Dengan adanya pengembangan tersebut, sistem diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang lebih efektif, efisien, dan aman di masa mendatang. 
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